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 Air conditioning for residential comfort is important for human life 
for the early days of the changing weather climate that affects the 
temperature of the air temperature in residential dwellings. The air 
conditioning system is one of the business actions in the form of 
maintaining the temperature level in the room from the low level of 

the ambient temperature around it by absorbing heat from the 
material or room. The air conditioning load is also carried out to 
determine the AC capacity needed. Research conducted by the 
Glamour Mansion Tanjung Morawa Housing Complex using the 
method used to calculate cooling capacity based on GA (General 
Arrangement) which includes several parameters, namely the number 
of people, number of windows, room volume, equipment, and heat 
from lights. So that the calculation of Heat Calculation, Air Capacity, 
and Cooling Capacity in a complex is obtained. From the results of 
the study it is known that the AC cooling load for the Glamour 
Mansion Tanjung Morawa Complex is the living room 1482 BTU / h, 
Room I 1953 BTU / h, Room II 800 BTU / h. 1 AC with a capacity of 
½ PK in the room. 1 AC with a capacity of ½ PK in each room. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia bisa dikatakan negara tropis dengan musim kemarau dan hujan. Dan memiliki dua (2) 
musim iklim kemarau, musim iklim hujan, dengan adanya iklim tersebut, pengkondisian udara untuk 

setiap waktu berbeda perlu di sesuaikan seiringan dengan yang di inginkan. Untuk saat ini bahwa 
manusia membutuhkan kenyamanan lingkungan dan udara bersih, sehat dan suasanannya sehat pada 
aktivitasnya untuk mencapai maksimal pada setiap pekerjaannya. Bentuk kenyamanan lingkungan dan 

udara bersih dipengaruhi oleh kondisi thermal udara ruangan pada bangunan yang didalamnya pasti 
ada ditemukan kelembapan udara dengan suhu temperatur yang berbeda. 

Didalam ruangan yang akan dilakukan pengkondisian udara, seharushnya hal yang perlu 
diketahui bahwa ukuran suhu temperatur udara yang baik dan nyaman bagi manusia. Pada Standart 

Nasional Indonesia (SNI) 03-6575-2001, bahwa nilai standart dan nyaman bagi manusia 25,8 OC – 27,1 OC, 
sedangkan suhu seluruh ruang hunian tersebut adalah 31,4 OC dengan ata-rata kelembaban pada seluruh 

ruangan tersebut adalah 66 %, dan untuk menyesuaikan suhu yang telah di tentukan dari SNI, maka 
diperlukan satu alat penyegaran udara (Air Conditioning). Air Conditiong yang di sering di umpamakan 
masyarakat dengan kata AC (penyegaran udara) yang di dalamnya ada beberapa terjadi nya proses 

pengkondisian udara yaitu merupakan suatu alat pengkondisian udara yang bertujuan menyerap udara 
panas yang berada di ruangan dan mengeluarkan kembali. Untuk dapat menentukan nilai yang 
dibutuhkan pada sistem instalasi tata udara pada ruangan tersebut perlu dilakukan analisa pada ruangan 
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untuk mendapatkan beban kalor pada ruangan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah sistem kinerja 
pada penentuan kapasitas Air Conditinioner (AC) yang ingin di pasang dan berkerja secara optimal.  

Ruangan yang baik memungkinkan tingkat kenyamanan penghuni, dengan temperatur yang 
sejuk dan kondisi udara yang bersih pada suatu ruangan memungkinkan penghuni merasa nyaman 
berada di dalam ruangan yang dikondisikan. Penggunaan unit pendingin udara (AC) harus diperhatikan 

mengingat energi yang diperlukan untuk menjalankan mesin refrigerasi tersebut cukup besar. Dengan 
melakukan analisa terhadap beban pendinginan yang diperlukan pada suatu ruangan diharapkan energi 
yang dibutuhkan untuk menjalankan mesin AC akan lebih optimal. 

Ruangan yang memiliki suhu temperatur dan kelembapan yang bersih dan sejuk sudah tentu 
tingkat kenyamanan penghuninya lebih baik dikarenakan sudah melakukan pengkondisian udara. 

Penyesuaian ukuran yang tepat pada Air Conditioner (AC) dengan kebutuhan kelistrikan sanngat 
mendorong untuk dalam pembentukan tingkat kenyamanan penghuninya. Beban pendinginan pada 
ruangan tersebut tersebut berpatokan kepada luas bangunan, karakteristik bangunan, dan jumah 

penghuni ruangan. 

URAIAN TEORI 

Pengkondisian Udara 
Pengkondisian udara merupakan bentuk proses mengkondisikan suatu temperature yang 

diantaranya berupa kelembapan udara untuk bisa menyesuaikan suhu udara yang telah di tentukan 

sebagai persyaratan. Kelembapan udara yang diatur oleh temperatur suhu, diperlukan juga kebersihan 
udara dengan sistem pendistribusian ke ruangan yang telah dikondisikan. Alat pengkondisian udara 

sering disebut Air Conditioner (Pengkondisian Udara) - AC. 

Dasar Refrigrasi 
Air Conditioner (Pengkondisian Udara) atau refrigerasi adalah proses mengurangi suhu udara 

pada suatu ruangan atau produk (makanan, minuman, buah-buahan) sehingga dapat menjaga suhu 
temperatur uadara tersebut menjadi nyaman dan produk makanan atau minuman agar tetap segar dan 
tahan lama. Berikut adalah dasar refrigerasi : 

1. Perpindahan panas : Proses pengambilan panas dari benda atau ruangan dan memindahkannya ke 
pendingin udara. Prosedur ini membuat ruangan atau benda menjadi lebih dingin dan terjaga suhu 
dinginnya. 

2. Perubahan fase : Pendingin dalam ruang pendingin berubah dari fase cair menjadi fase gas dan 
kembali menjadi fase cair lagi. Hal ini terjadi karena pendingin dalam dirangsang oleh kompresor 

dan tekanan udara yang diberikan sehingga terjadi perubahan fase tersebut. 
3. Siklus kompresi : Siklus kompresi adalah proses kerja pompa di ruang pendingin yang mengekstrak 

panas dari udara kamar dan membuangnya ke luar. Di dalam proses perawatan siklus ini, 

refrigerant akan menjalani pengkompresian, penguapan, kondensasi, dan perluasan. 
4. Kondensor : Kondensor berfungsi sebagai alat untuk mengubah fase gas pendingin menjadi fase cair. 

Proses ini dilakukan dengan mengeluarkan panas dari pendingin dan membuangnya keluar 
ruangan. 

5. Evaporator : Evaporator berfungsi untuk mendinginkan udara dengan cara menyerap panas udara 

luar ke dalam ruangan pendingin. Pada proses ini, udara luar yang masuk akan menimbulkan uap 
dibawah suhu dingin dalam ruangan pendingin yang kemudian akan menjadi air dan bercampur 

dengan pendingin kembali. 

Komponen Refrigrasi 
Refrigerasi merupakan suatu alat sistem mengatur suhu mencapai suhu dibawah ruangan atau 

tempat dengan cara menyerap kalor (suhu panas) pada suhu rendah dari suatu lingkungan kemudian 
melepaskannya ke lingkungan yang lain. Adapun komponen refrigrasi meliputi 2 bagian yaitu indor dan 
outdoor yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Kompressor : Suatu alat yang berkerja dengan bantuan fluida yang dengan mudah mengubah 
gas menjadi cairan. Fungsi utamanya adalah mengubah gas bertekanan rendah menjadi gas 
bertekanan tinggi, yang memiliki suhu tinggi. Dalam kerjanya, daerah celah antar molekul 
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P x L x T x 200/500 = Kebutuhan BTU/hour 

 
 
 

 
dipersempit dengan gas berenergi yang dihasilkan. Gas berenergi yang juga dikenal sebagai 
refrigeran ini dilepaskan dari kompresor dan masuk ke dalam kondensor. Kompresor (yang 
dikendalikan oleh termostat) adalah "jantung" sistem. Itu kompresor bertindak sebagai pompa, 

menyebabkan refrigeran mengalir melalui sistem. 

2. Kondensor : Suatu alat yang bekerja untuk melepaskan kalor yang diserap dari epavorator yang 
di dapatkan melalui kompresor. 

3. Katup Ekspansi : berfungsi menyalurkan freon atau refrigerant sesuai dengan jumlah freon yang 
diuapkan dan dikeluarkan dari evaporator 

4. Evaporator : berfungsi untuk menyerap udara panas di dalam ruangan yang didinginkan. 
Kemudian membuang kalor tersebut melalui kondensor. 

Beban Pendingin 
Beban pendinginan ruangan adalah laju aliran kalor yang harus diambil atau dipindahkan dari 

dalam ruangan untuk mempertahankan tempertur dan kelembaban udara relatif pada kondisi yang 
diinginkan. Pada proses engkondisian tersebut dibutuhkan suatu alat atau sistem guna menyerap kalor 

dan uap air dari dalam ruangan ke luar ruangan. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan pada waktu 
melakuan perhitungan beban pendinginan dan penentuan perlengkapan sistem tata udara serta sistem 
control, antara lain: penggunaan atau fungsi ruang, jenis konstruksi bangunan, pola beban 

pengkondisian, kondisi dalam ruangan. 
Beban pendinginan suatu ruang berasal dari dua sumber, yaitu melalui sumber eksternal dan 

sumber internal. 
1. Sumber panas eksternal antara lain : 

a. Radiasi surya yang ditransmisikan melaui kaca 
b. Radiasi surya yang mengenai dinding dan atap, dikonduksikan kedalam ruang dengan 

memperhitungkan efek penyimpangan melalui dinding. 
c. Panas Konduksi dan konveksi melalui pintu dan kaca jendela akibat perbedaan 

temperatur. 
d. Panas karena infiltrasi oleh udara akibat pembukaan pintu dan melalui celah-celah 

jendela. 
e. Panas karena ventilasi. 

 
2. Sumber panas internal antara lain : 

a. Panas karena penghuni 

b. Panas karena lampu dan peralatan listrik 
c. Panas yang ditimbulkan oleh peralatan lain 

 
Untuk mencari suatu daya kebutuhan AC yang akan dibutuhkan dalam suatu gedung atau 

ruangan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 

Dimana: 
P = Panjang ruangan. 
L =.Lebar ruangan. 
T = Tinggi Ruangan 
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METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan bertempat di Komplek Perumahan Glamour Mansion Tanjung 
Morawa, dimana penelitian di lakukan pada bulan Maret sampai April 2023. 

 

Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Mengukur luas rumah yang di jadikan objek penelitian berupa ruangan dan kamar serta bahan 

yang digunakan dinding pada rumah. 

2. Menghitung beban yang menghasilkan panas pada ruangan 
3. Menghitung dan mengukur kebutuhan AC dan beban pendinginan udara menggunakan aplikasi 

 

Diagram Penelitian 
Adapun diagram penelitian yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut pada gambar 1 

dibawah: 
 

Gambar 1. Diagram Penelitian yang dilaksanakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Luas Ruangan 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan maka didapatkan nilai perhitungan dari objek penelitian yang 

dilaksanakan dan dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 

 
Tabel 1 . Luas Ruangan Komplek Perumahan Glamour Mansion 

Komplek glamour mansion Jumlah ubin Hasil 

Panjang Ruangan 13 ubin 13 ubin x 40 cm = 520 + 20 cm = 5.40 m 

Lebar Ruangan 15 ubin 7 ubin x 40 cm = 600 cm = 6 m 

Luas = P x L 

= 6 m x 5.40 m = 32,4 m2 

 
2. Beban yang menghasilkan panas pada ruangan 

Dari hasil pengukuran yang dilakukan maka didapatkan nilai perhitungan beban yang 
menghasilkan panas pada ruangan dari objek penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat pada tabel 2.  

 
Table 2 Beban Yang Menghasilkan Panas Didalam Ruangan 

 

Nama Beban Jumlah Beban 

Jendela Kaca 
3 daun jendela dengan ukuran 1 m x 1,17 m 
2 daun jendela dengan ukuran 3,70 m x 1.86 m 

Peralatan Internal 956 w 

Lampu 6 buah 

3. Kebutuhan AC dan beban pendinginan udara menggunakan aplikasi 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan secara rinci, peneliti menginput data tersebut ke dalam 

aplikasi dari Perusahaan DAIKIN yang ada pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Aplikasi Software DS-HL2 Daikin 
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Proses Penginputan Data 

Pada pelaksanaan penginputan dilakukan sesuai dengan iklim di indonsia dan di variasikan 
dengan daerah pelaksanaan penelitian. Pada proses penginputan data tersebut dapat di lihat pada 

gambar 4 . 

 

Gambar 4 Penginputan data suhu iklim 

 

Proses Hasil Evaluasi Data 
Pada hasil evaluasi data dilakukan sesuai petunjuk penggunaan maka di dapatkan hasil gambar 5 

dibwah ini. 
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Kebutuhan AC dan beban pendinginan udara 

 
 

PENUTUP 
Dari hasil pengukuran dan perhitungan dalam penelitian ini, didapatkan kesimpulan yang ditarik 

pada penelitian ini. Adapun kesimpulan di uraikan sebagai berikut: 

1. Komplek Glamour Mansion tanjung morawa memiliki luas 32,4 m2 dan tidak terlalu 
banyak beban yang menghasilkan panas didalam ruangan. 

2. Kapasitas beban pendinginan AC untuk Komplek Glamour Mansion Tanjung Morawa 
adalah 
a. Ruang tamu 1482 BTU/h 
b. Kamar I 1953 BTU/h 
c. Kamar II 800 BTU/h 

3. Jumlah AC yang akan dipasang pada kamar I, 1 rumah di komplek glamour mansion 

adalah sebanyak 1 buah AC dengan kapasitas ½ PK untuk satu buah AC. 
4. Merk AC yang akan dipasang pada kamar adalah AC Daikin dengan tipe AC split dan 

model FTC15NV14 (indoor) dan RC15NV14 (outdoor). 
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